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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Suatuorganisasibaikinstansipemerintahanmaupunperusahaan lain

dalammelakukanaktifitasnyasudahtentumemerlukansumberdayamanusia yang

mendukungusahapencapaiantujuan yang telahditetapkan,

dalampencapaiantujuaninstansipemerintahanmemilikibanyakunsur-unsur yang

menjadihalpentingdalampemenuhannnya,

diantaranyakegiatandantanggungjawabterhadaporganisasi, dansalah satu instansi

pemerintahan yang ada di Kota Pekanbaru yaitu DinasPendidikan.Dinaspendidikan

Kota Pekanbarumemilikitujuanterdahaporganisasi yang manakemampuansebagai

“agen of change”, usahaperubahaniniakantercapaiapabilasemuapegawaimasing-

masingmenampilkankemampuanyang dimilikinyasebagaiagenperubahan.

Artinyajikaindividudalamsuatuorganisasimampumenampilkanperilaku-

perilakutertentu yang positif,

haliniakansecaralangsungberdampakpadaefektifitaskinerjaorganisasitersebut.

Berdasarkanwawancarapadatanggal 24 Februari 2014

terhadappegawaiDinasPendidikan Kota Pekanbaru,

Sesuaidenganpaparanbeberapapegawaiyaitumerekamenjelaskanbahwatugas yang

diberikanatasankepadanyaseringtertunda, denganalasanmerekabanyaktugas,

belumtugas yang satunyaselesaiditambahdengantugas yang lain, indikasi-indikasi
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masalah lain yaitupegawaiakanbersedia membantu orang lain dalam menghadapi

masalah dalam pekerjaannya secara sukarela, akan tetapi permasalahan yang terjadi

adalah ketika membantu rekan kerja terdapat unsur

keterpaksanataupegawaitersebutmembanturekannyakarenadiperintaholehatasan.Hal

ini terbukti dari pengakuan salah seorang pegawai, “ketika rekan kerja saya tidak

masuk kerja, atasan menyuruh saya untuk menggantikan posisi beliau dan

menyelesaikan tugas-tugas yang seharusnya sudah selesai tetapi karena dia tidak

masuk kerja saya yang harus menggantikannya, pekerjaan saya saja belum selesai,

saya pun disuruh melakukan pekerjaan yang lain, saya tidak dapat apa-apa hanya

capek yang saya dapat, belumlagikalausalahnantikpastidiomelin”.

Kemudian

pegawaiakanmembanturekankerjamencegahtimbulnyamasalahsehubungandenganpek

erjaannyadengancaramemberikankonsultasidaninformasisertamenghargaikebutuhanm

ereka. Namun, adapegawai yang mengatakanbahwatidak jarang terjadi perselisihan

yang mengakibatkankurangmenghargai, dandankeluhan-keluhanpegawaiyang

beradaditempat lain saat jam kerja,

masalahkedisiplinan,sepertiungkapansalahsatupegawaidarihasilwawancarayaitu:

“rekan-rekankerjabanyakkeluarketika jam kerjaberlangsung,

sehinggameninggalkantugasdankewajibanmerekadikantor, masalahkedisiplinanini

yang paling susahdirubahudah tau jam kerjamasihajaberkeliarandiluar,

yakalauwaktunyakerjayakerjadulu‘’,yang

manapegawaiseharusnyamampumenunjukanseseorang yang tepatwaktu,
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tingkatkehadirantinggidanberadadiataspersyaratan normal yang

diharapkanolehorganisasi.

Pegawai yang berkualitas berperilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh

organisasi, perilaku yang menjadi tuntutan organisasi saat ini adalah tidak hanya

perilaku yang telah ditetapkan oleh organisasi tetapi juga perilaku yang melebihi

diskripsi kerja atau disebut juga dengan organizational citizenship behavior

(OCB)(Adriyansyah ; 2008).Berdasarkanwawancaradiataspegawai yang

bekerjadidinasPendidikan Kota Pekanbaruharusmampuberperilaku OCB

karnaorganizational citizenship behavior(OCB)merupakanistilah yang

digunakanuntukmengidentifikasikanperilakupegawaisehinggadiadapatdisebutsebagai

“anggota yang baik”.Jikapegawaidalamorganisasimemilikiorganizational citizenship

behavior, makausahauntukmengendalikanpegawaimenurun,

karenapegawaidapatmengendalikanperilakunyasendiriataumampumemilihperilakuter

baikuntukkepentinganorganisasinya (Anggraheni, 2010).

MenurutOrgan (1990), organizationcitizenship behavior (OCB)merupakan

perilaku individual bebas untuk menentukan, yang tidak secara langsung atau secara

eksplisit diakui oleh sistem reward formal dan secara bersama-sama akan mendorong

fungsi organisasi lebih efektif.Terdapat bukti bahwa individu yang menunjukkan

organizational citizenship behavior (OCB) memiliki kinerja lebih baik dan menerima

evaluasi kinerja yang lebih tinggi dari organisasinya (Podsakoff dan MacKenze,

1997).Organizational citizenship behavior(OCB) jugamerupakan kontribusi individu

yang melebihi tuntutan peran ditempat kerja dan diberi imbalan oleh perolehan
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kinerja tugas.Organizational citizenship behavior(OCB) ini melibatkan beberapa

perilaku meliputi menolong orang lain, menjadi sukarelawan untuk tugas-tugas

ekstra, serta patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur ditempat kerja.

Perilaku-perilaku ini menggambarkan nilai tambahan pegawai dan merupakan salah

satu bentuk prososial, yaitu perilaku sosial yang positif, konstruktif dan bermakna

membantu (Aldag&Resckhe, 1997).

Celnar, 1999 (dalamTriyanto 2009).Organizational citizenship behavior

(OCB)memilikilingkup yang

luasdibandingkandengankomitmenpegawaisecarapribadikarenaartidaricitizen

itusendiriadalahkewarganegaraansehinggamemilikitanggungjawabdan rasa

cintaterhadappekerjaansecarasukareladantanpadiawasi.Perilakuorganizational

citizenship behavior (OCB)tidakterdapatpadajob description pegawai,

tetapisangatdiharapkan,

karenamendukungpeningkatanefektivitasdankelangsunganhiduporganisasi,

khususnyadalamlingkunganbisnis yang persaingannyasemakintajam.

Pegawaiyang memilikiorganizational citizenship behavior

(OCB)akanmemilikiloyalitas yang tinggiterhadaporganisasitempatnyabekerja,

dandengansendirinyaakanmerasanyamandanamanterhadappekerjaannya.

Memanguntukmengetahuinilai-nilaidiripegawaitidakselalumudah,

secarapragmatisdalamorganisasiseringberorientasipadaapa yang

dapatdiamatiyaituperilaku. Pembentukanperilaku pun seringdidasarkanpadareward
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danpunishment yang

bersifateksternal.Karenaitulahpentingbagianggotaorganisasiuntukmemilikiorganizati

onal citizenship behavior (OCB).

Ada beberapafaktor yang mempengaruhiorganizational citizenship behavior

(OCB),

diantaranyaadalahkepribadian.Faktorinidapatmempengaruhitimbulnyaorganizational

citizenship behavior (OCB) secara individual maupunkelompok.George dan Brief

(1992) berpendapatkemauanseseoranguntukmembantu orang lainjugadipengaruhi

mood. Kepribadianmerupakansuatukarakteristik yang

relatiftetapsedangkansuasanahatidapatberubah-ubah,

akantetapimoodjugadipengaruhiolehkepribadian. Kepribadiansebagairespon yang

konsistenterhadap stimulus lingkungan (Engel dkk,1995). Lebihlanjut, Feist&Feist

(2002) mengemukakanbahwakepribadianadalahsuatupola yang

relatifpermanendarisifat, watakataukarakteristik yang

memberikankonsistensipadaperilakuseseorang.Eysenck(dalamSuryabrata, 2000)

mendefinisikankepribadiansebagaijumlahkeseluruhandaripolaperilaku yang

aktualdariorganisme yang ditentukanolehfaktorketurunandanlingkungan.

Menurut Jung (dalam Suryabrata, 2000) kepribadian dapat dibedakan menjadi

dua, yaitu kepribadian ekstrovert dan introvert. Apabila orientasi terhadap segala

sesuatu ditentukan oleh faktor-faktor objektif, faktor-faktor luar, maka orang yang

demikian itu dikatakan mempunyai orientasi ekstrovert. Sebaliknya ada orang yang

mempunyai tipe dan orientasi introvert, dimana dalam menghadapi segala sesuatu,
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faktor-faktor yang berpengaruh adalah faktor subjektif yaitu faktor-faktor yang

berasal dari dunia batin sendiri.

Suyatno dan Wahyuningsih (2005) orang ekstrovert cenderung bertindak

secara terburu-buru, kadang-kadang gegabah, mudah berubah pendirian,

demonstratif, senang hidup dalam bahaya, sedikit menghiraukan konsekuensi-

konsekuensi yang mungkin merugikan, dan mungkin juga tidak bertanggung jawab

secara sosial.Sebaliknya, orang introvert akan lebih mampu dalam mengelola konflik.

Hal ini disebabkan karena orang introvert cenderung jarang ikut terlibat dalam sebuah

konflik, karena mereka selalu mempertimbangkan berbagai masalah dengan sangat

hati-hati sebelum mengambil keputusan, pandai menguasai diri, tenang, tidak

memihak, terkontrol dalam menyatakan pendapat dan perasaannya, dan dapat

dipercaya.

Sedangkan menurut McCrae dan Kosta (dalam Gufron dan Risnawit, 2011)

mengungkapkan bahwa tipe kepribadian ekstrovert merupakan dimensi yang

menyangkut hubungannya dengan perilaku seorang individu khususnya dalam hal

kemampuan mereka menjalin hubungan dengan dunia luarnya karakteristik

kepribadian ini dapat dilihat melalui luasnya hubungan suatu individu dengan

lingkungan sekitar dan sejauh mana kemampuan mereka menjalin hubungan dengan

individu yang lain, khususnya ketika berada dilingkungan yang baru, sedangkan tipe

kepribadian introvert ditunjukan melalui rendahnya kemampuan individu dalam

menjalin hubungan dengan lingkungan sosial mereka.
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Penelitian JayantiPratiwi (2009) menemukan bahwa kepribadian ekstrovert

dan introvert berhubungan positif dengan organizational citizenship behavior,

dimana faktor kepribadian juga dapat menjadi pediktor organizational citizenship

behavior (OCB) dan terdapat perbedaan dalam menampilkan organizational

citizenship behavior (OCB) antara pegawai yang memiliki kepribadian ekstrovert

dengan pegawai yang memiliki kepribadian introvert dimana pegawai yang

ekstraversion yang tinggi seperti mudah bergaul, asertif suka berteman dan suka

bergembira dilihat cendrung memiliki tingkat kepedulian terhadap rekan kerja, atasan

dan organisasi yang tinggi maka akan cenderung memiliki organizational citizenship

behavior (OCB) yang tinggi pula.

Organisasi yang suksesmemerlukanpegawai yang

maumengerjakanmelebihidaritugasmerekasepertibiasadanmengusahakankinerjameleb

ihidariseperti yang diharapkan.Ditempatkerja yang dinamissekarangini, di

manatugasmeningkat, dilakukandalambentuktimdanfleksibilitassangatpenting.

Organisasimemerlukanpegawai yang terikatdalam “Good Citizenship Behavior”,

sepertimembuatstatementkonstruktiftentangkelompokkerjanyadanorganisasi,

membantu orang lain dalamtim, melakukanpekerjaanekstrasecarasukarela,

menghindarikonflik yang tidakperlu,

menunjukkanperhatianpadakepemilikanorganisasidanmenghargai spirit (Wibowo,

2011).Berkaitan dengan teori-teori dan permasalahan diatas, maka peneliti ingin

mengkaji secara empiris perbedaanorganizational citizenship behavior ditinjau dari

tipe  kepribadian ekstrovert dan introvert di Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas yang telah peneliti kemukakan pada latar

belakang masalah, maka peneliti merumuskan masalah : Apakah ada perbedaan

organizational citizenship behavior ditinjau dari tipekepribadian ekstrovert dan

introvert di Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru.

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan organizational

citizenship behavior ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert di Dinas

Pendidikan Kota Pekanbaru.

D. KeaslianPenelitian

Penelitianiniadalahbenarpenelitian yang berasaldari ide

penelitisendiri.Sebelumnyasudahadapenelitian yang

melakukanpenelitiantentangorganizational citizeship behavior, yaitu penelitian yang

dilakukanolehDebora EflinaPurbadan Ali Nina

LicheSeniati.Pengaruhkepribadiandankomitmenorganisasiterhadaporganizational

citizenzhip behavior.Penelitianiniberbedadaripenelitiansebelumnya,

perbedaannyaterletakpadasubjekpenelitian, metodepenelitian,

metodepengambilansampel.Namun,

persamaanpenelitianinidenganpenelitiansebelumnyasama-
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samamengukurkepribadiandan OCB.PadapenelitiansebelumnyaPratiwi Jayanti

(2009)jugamenelititema yang sama ‘’ Perbedaanorganizational citizenship behavior

antara pegawai dengan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert.

Penelitianiniberbedadaripenelitiansebelumnya,

perbedaannnyaterletakpadametodepenelitian, metodepengambilansampel,

teoridanalatukur.Alatukur yang digunakanolehPratiwiJayanti (2009) untukvariabel

OCB mengacupadadimensi-dimensi OCB danuntukkepribadianberdasarkanciri-

cirikepribadianekstrovertdanintrovert yang dikemukakanoleheysenck (dalam Hal,

Dkk, 1985) model skalaLikert. SedangkanalatukurOCB yang

digunakandalampenelitianinimenggunakandimensi OCB dari Organ

modifikasidariIinMalini yang berjumlah 50

aitemdanskalatipekepribadiandalampenelitianiniEyenck’s Personality Inventory(EPI)

modifikasi. Alattesini, merupakanmodifikasi yang dibuatoleh H.J. Eysenck yang

awalnyadisajikansebanyak 210 aitemmenjadi 56 aitem.

PadapenelitianPratiwiJayanti (2009)

hasilpenelitiannyamenunjukanterdapatperbedaan yang signifikanantara OCB

dengankepribadian.Hasil yang diperolehdariujihipotesisdengananalisat-

testSeperatedVarians, menunjukanbahwaterdapatperbedaan yang

signifikanorganizational citizenship

behaviordengantipekepribadianekstrovertdanintrovert yang

menunjukanhasildengannilai p= 0.000
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dengantipekepribadianekstrovertmemilikimaenskor yang lebihtinggi (x=136.70)

dibandingkandenganindividudengantipekepribadianintrovert (x=121.40).

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam pengembangan ilmu

Psikologi, khususnya bidang Psikologi Industri dan Organisasi, khususnya tentang

organizational citizenship behavior. Selain itu juga diharapkan juga dapat bermanfaat

sebagai masukan bagi peneliti-peneliti lain yang akan meneliti tentang organizational

citizenship behavior (OCB).

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, terutama hal-hal

yang berkaitan dengan sikap dan kepribadian tiap pegawai di Dinas Pendidikan Kota

Pekanbaru, kemudian dapat menciptakan iklim kerja yang harmonis dan kondusif.


